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ABSTRACT

One of the degenerative diseases, namely Diabetes Mellitus (DM) is a disease of chronic metabolic disorders that can cause the pancreas to fail to produce enough insulin (a hormone that regulates blood sugar or glucose). In general, the treatment of diabetes mellitus is done with insulin therapy and various synthetic drugs, but these treatments have side effects. Another alternative is treatment using herbs, including bay leaves (Syzygium polyanthum (Wight.) Walp) which can be used as an inhibitor for the α-glucosidase enzyme. This study aims to isolate and determine the levels of β-sitosterol from the ethyl acetate fraction of bay leaves which have α-glucosidase enzyme inhibitory activity. Extraction was carried out by maceration using 96% ethanol, then partitioned with ethyl acetate and water (1:1). The ethyl acetate fraction was tested for the inhibitory activity of the α-glucosidase enzyme, then isolated by column chromatography method (SiO2; i.n-hexane-ethylacetate = 10 : 1 ~ 1 : 1, ethylacetate; ii.n-hexane-ethylacetate = 5 : 1 guided by testing enzyme inhibitory activity until pure isolates were obtained. The isolates were identified by spectrophotometry (UV and IR) compared with the standard -sitosterol compound and the levels were determined. The results showed that isolates Fr.4-5 were β-sitosterol which had activity inhibiting the α-enzyme glucosidase with IC50 of 93.7 ppm and levels of 177.13 mg/500g simplicia.
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I. PENDAHULUAN
Diabetes merupakan penyakit kronis dengan gangguan metabolisme yang terjadi ketika pankreas tidak menghasilkan cukup insulin ditandai dengan terjadinya hiperglikemia(Kazi and Blonde, 2019). Berdasarkan data International Diabetes Federation (IDF) pada tahun 2019 penderita diabetes melitus (DM) mencapai 9,3% dari total populasi dunia dan diperkirakan akan meningkat pada tahun 2045 sebanyak 10,9%. Indonesia termasuk Negara dengan penderita DM terbanyak dan menempati urutan ke 8 dunia dengan penderita diabetes melitus sebanyak 16,6 juta jiwa (IDF, 2019). Pemanfaatan bahan alam sebagai terapi diabetes melitus merupakan upaya preventif (Harismah and Chuniatun, 2016) dalam mengurangi kasus DM dengan harapan pengobatan alami memiliki sifat dan aktivitas lebih baik dengan efek samping sekecil mungkin dibandingkan obat sintetik. Salah satu terapi DM yaitu dengan menunda penyerapan glukosa pada saluran pencernaan. Beberapa penelitian obat antidiabetes terhadap herbal telah banyak dilakukan baik secara in vitro, in silico dan in vivo. Salah satu obat herbal yang akan dilaporkan adalah daun salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp.).  Daun salam secara turun-temurun digunakan sebagai pengobatan tradisional diantaranya sebagai antidiare, antiinflamasi, antialergi, antidiabetes dan sebagai antioksidan (Prianti and Ellin, 2013) (Kumar et al., 2011). Enzim dapat menghidrolisis karbohidrat menjadi glukosa dan secara tidak langsung perpengaruh terhadap peningkatan glukosa darah (Dewijanti et al., 2020) . Sehingga aktivitasnya perlu dihambat untuk menurunkan tingkat penyerapan glukosa darah (Lelono and Tachibana, 2013) . Penelitian Sulastri (2022)  menyebutkan bahwa fraksi etil asetat daun salam yang diperoleh dari perkebunan tawang mangu dapat menghambat enzim  α-glukosidase dengan IC50 sebesar 75,95 ppm (Sulastri et al., 2022), kemudian Alvionitasari (2022) menyebutkan bahwa fraksi air daun salam mengandung stigmasterol dengan nilai IC50 sebesar 21,54 ppm (Alvionitasari et al., 2021). Berdasarkan penelitian Alwie (2021) menyebutkan bahwa fraksi 6 dari ekstrak etanol 96% daun salam memiliki IC50 sebesar 30,82 ppm (UMI).  Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan isolasi dan identifikasi serta mengetahui kadar senyawa β-sitosterol dalam fraksi etilasetat daun salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp.)  yang  memiliki aktivitas sebagai penghambat enzim α-glukosidase (Alwie et al., 2021). 
II. METODE PENELITIAN
A. Bahan
Daun salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp.) kering diperoleh dari Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat dan Obat Tradisional Tawangmangu, Karanganyar, Jawa Tengah, Indonesia.

B. Alat
Alat yang digunakan terdiri dari perangkat gelas, pH meter, set kromatografi, pipa kapiler, set KLT lempeng silika gel GF254, chamber, inkubator (Firlabo), hotplate (Maspion), timbangan analitik (Precisa 240A), lampu UV 254 nm, mikropipet (Thermo Scientific), Microplate (Corning® 96 Well TC-Treated Microplates size 96 wells, SIGMA), ELISA reader (Thermo Electron Corporation)

C. Prosedur
1. Ekstraksi
Serbuk kasar daun salam sebanyak 500 gram dimaserasi dalam etanol 96% selama 3 x 24 jam kemudian disaring sehingga diperoleh filtrat yang selanjutnya dikentalkan diatas penangas air pada suhu 40oC hingga diperoleh ekstrak etanol 96% daun salam yang kental.
2. [bookmark: Partisi]Partisi
Ekstrak etanol 96% daun salam dipartisi menggunakan air dan etil asetat hingga fase etil asetat tidak pekat kemudian fase air dikentalkan diatas penangas air pada suhu 40oC hingga diperoleh ekstrak kental untuk dianalisis lebih lanjut.
3. [bookmark: Skrining_Fitokimia]Skrining Fitokimia
Analisis kualitatif fitokimia terhadap fraksi air dilakukan menggunakan metode  Widjajakusuma (2019). Singkatnya, senyawa bioaktif alkaloid, flavonoid, fenolik, tanin, triterpenoid/steroid, saponin, kuinon, dan glikosida direaksikan dengan masing-masing reagen sehingga terbentuk perubahan organoleptik seperti warna, pengendapan, dan pembentukan busa (Widjajakusuma et al., 2019).
4. [bookmark: Fraksinasi_dengan_Kromatografi_Kolom][bookmark: Analisis_KLT]Fraksinasi dengan Kromatografi Kolom
Ekstrak etilasetat difraksinasi dengan kromatografi kolom pertama (SiO2; n-heksan-etilasetat = 10 : 1 ~ 1 ; etilasetat, dan Kolom kedua (SiO2; n-heksan-etilasetat = 5 : 1.   Penggabungan hasil fraksinasi dilakukan berdasarkan Rf yang sama sesuai hasil KLT.   
5. [bookmark: Uji_Penghambatan_Enzim_(-Glukosidase]Uji Penghambatan Enzim α-Glukosidase
Pengujian aktivitas penghambatan enzim α-glukosidase dilakukan menggunakan metode yang telah dimodifikasi (Alvionitasari et al., 2021). DMSO digunakan sebagai pelarut, dapar fosfat pH 6,8 sebagai larutan penyangga, p-Nitrofenil α-D-glukopiranosida (pNPG) (5 mM) digunakan sebagai substrat, α-glukosidase (0,15 U/mL) sebagai enzim, dan Na2CO3 (200 mM) untuk memberhentikan reaksi enzimatis. Skema uji aktivitas dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Skema Uji Aktivitas Penghambatan Enzim α-Glukosidase
	No.
	Bahan
	Blanko
(μL)
	Kontrol (-)

(μL)
	Kontrol (+)

(μL)
	Sampel

(μL)

	1.
	Fraksi Air/Akarbosa
	-
	-
	50
	50

	2.
	DMSO
	2
	2
	-
	-

	3.
	Dapar fosfat pH 6,8
	 63
	63
	13
	13

	4.
	Substrat pNPG 5 mM
	 10
	10
	10
	10

	Inkubasi pada suhu 37oC selama 5 menit

	5.
	Na2CO3 200 mM
	-
	100
	-
	-

	6.
	Enzim	α-glukosidase 0,15 U/mL
	25
	-
	25
	25

	Inkubasi pada suhu 37oC selama 30 menit

	7.
	Na2CO3 200 mM
	100
	-
	100
	100

	8.
	Enzim	α-glukosidase 0,15 U/mL
	-
	25
	-
	-


Keterangan :
Blanko	= Campuran tanpa sampel dan enzim
Kontrol (-)	= Campuran tanpa sampel dengan tambahan enzim 
Kontrol (+)	= Pembanding sampel (Antidiabetes : Akarbosa) 
Sampel	= Campuran fraksi air dengan penambahan enzim

6. Isolasi β-sitosterol  
Isolasi Beta-sterol menggunakan metode kromatografi  , fraksi etil asetat daun salam Dilakukan  KLT menggunakan fase diam silika gel, setelah mendapatkan eluen yag sesuai, dilakukan kromatografi kolom, di KLT dan uji aktivitas. Fraksi dengan aktivitas tertinggi, dipisahkan Kembali hingga diperoleh isolate. Isolate yang diperoleh diidentifikasi melalui uji  konfirmasi KLT dengan larutan standar dan analisis spektrum FTIR. Analisis FT-IR menggunakan alat FT-IR Shimadzu, spektrum diukur pada bilangan gelombang 4000-400 cm-1 dan dianalisis untuk mengetahui gugus fungsi dari senyawa yang diperoleh.
7. Penentuan kadar β-sitosterol  
Kadar β-sitosterol   ditentukan dengan metode spektrofotometri dengan membuat deret larutan standar. Standar dan fraksi dilarutkan dalam kloroform dan reagent  Libermann Burchard dan dicek absorbansinya.  Setelah diperoleh  grafik regresi linier larutan standar, kemudian ditentukan kadar β-sitosterol.  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Simplisia kering daun salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp.) yang telah diperoleh dari Tawangmangu memiliki nilai susut pengeringan sebesar 7,81% dan sesuai dengan standard persen susut pengeringan menurut [12] yaitu <10%. Nilai susut pengeringan menunjukkan besarnya senyawa yang hilang dalam simplisia daun salam.
Ekstrak etanol 96% daun salam mempunyai rendemen sebesar 10,20%. Hal ini menunjukkan banyaknya senyawa yang dapat tertarik pada pelarut etanol 96%. Semakin tinggi nilai persen rendemen yang dihasilkan maka senyawa yang tertarik dari simplisia daun salam yang diperoleh semakin banyak sehingga menghasilkan ekstrak dalam jumlah banyak.
Fraksi etil asetat hasil partisi yang telah kental memiliki nilai randemen sebesar 4,35% senyawa yang tertarik dalam pelarut air. Hasil kandungan fitokimia terhadap fraksi etil asetat daun salam ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kandungan Fitokimia
	No
	Pengujian
	Perubahan Warna
	Hasil Uji

	1.
	  Alkaloid
a. Wagner
b. Mayer
c. Dragendorff
	
Tidak terbentuk endapan cokelat.  Tidak terbentuk endapan putih Terbentuk endapan jingga
	
-
-
+

	2.
	Flavonoid
	Terbentuk warna merah
	+

	3.
	Fenolik
	Terbentuk warna biru kehitaman
	+

	4.
	Saponin
	Terbentuk busa stabil 1-10 cm
	+

	5.
	Triterpenoid/Steroid
	Terbentuk warna merah
	+

	6.
	Tanin
	Terbentuk warna biru kehitaman
	+

	7.
	Quinon
	Terbentuk warna merah
	+

	8.
	Glikosida
	Terbentuk endapan merah bata
	+



Senyawa kimia yang diuji terhadap sampel fraksi etil asetat daun salam menunjukkan adanya perubahan fisik berupa warna, pengendapan, dan terbentuknya busa pada uji saponin.
Fraksi etil asetat daun salam mengandung alkaloid, flavonoid, fenol, saponin, tannin dan triterpenoid. Etil asetat merupakan pelarut semi polar, namun pada penelitian ini mampu menarik senyawa mulai dr non polar hingga polar. Hal tersebut dimungkinkan karena sebelum dilakukan partisi, ekstrak yang digunakan merupakan hasil maserasi etanol 96%. Sehingga ada kemungkinan masih ada senyawa yang ikut serta dalam fraksi etil asetat. Dengan demikian bnyak senyawa yang tersari dalam fraksi etil asetat. Penelitian sebelumnya dilakukan terhadap ekstrak etanol 96% methanol, air dan n-heksan  menunjukkan ekstrak daun salam  memang mengandung hamper semua senyawa metabolit sekunder. (Hikmah, Yuliet and Khildah, 2016)  (Habibi, Firmansyah and Setyawati, 2018) (Hidayah et al., 2018) (Tukiran et al., 2016)
Enzim α-glukosidase berperan dalam menghidrolisis substrat karbohidrat. Penambahan sampel uji diperlukan untuk mengetahui adanya penghambatan aktivitas hidrolisis substrat sehingga terjadi penundaan pembentukan glukosa. Reaksi enzimatis antara substrat dengan enzim dapat dilihat pada Gambar 1.



[image: ]
     (Tidak berwarna)	               (Warna Kuning)
[bookmark: Gambar_1._Reaksi_enzimatis_oleh_enzim]Gambar 1. Reaksi enzimatis oleh enzim α-glukosidase (Sugiwati et al, 2009)

Hasil reaksi enzimatis akan membentuk intensitas warna kuning dari p-nitrofenol yang mana semakin tinggi kemampuan sampel atau inhibitor dalam menghambat α-glukosidase maka p-nitrofenol yang terbentuk berkurang. Absorbansi p-nitrofenol digunakan sebagai penentu aktivitas enzim(Tukiran et al., 2016).

[image: ]
Gambar 2. Hasil KLT Fraksi etil asetat (Optimasi eluen yang sesuai untuk kromatografi kolom)

Fraksi etil asetat daun salam hasil partisi memiliki aktivitas penghambat enzim   α-glukosidase sebesar 93,7%. Fraksi tersebut kemudian di KLT (kromatografi lapis tipis) untuk menentukan eluen yang sesuai dalam proses pemisahan dan dihasilkan bahwa eluen n-heksan : etil asetat dengan perbandingan 10:1 dapat memberikan pola pemisahan yang baik. Maka eluen tersebut digunakan untuk kromatografi kolom. Fraksi etil asetat daun salam sebanyak 5369 mg dilakkan kromatografi kolom dengan pola komposisi eluen berubah dari non polar ke semi polar dan polar yaitu mulai dari perbandingan 10:1 – 1:1. Profil KLT dari fraksi etil asetat sebagai penentu penggunaan eluen pada kromatografi kolom pada Gambar 2.  Disajikan profil KLT dari fraksi etil asetat dengan berbagai perbandingan eluem. Eluern n-Heksan – Etil Asetat 10:1 menunjukkan pemisahan noda lebih baik dibandingkan penggunaan fase gerak lainnya. Sehingga eluen tersebut digunakan dalam proses kromatografi 1 dengan metode elusi gradien yaitu dengan menggunakan perbandingan pelarut yang berubah-ubah mulai dari 10:1 ̴ 1:1.
Pada kromatografi kolom 1 diperoleh 130 fraksi dan di KLT kembali sehingga diperoleh 9 fraksi gabungan (dengan dasar memiliki nilai Rf yang sama). Hasil uji fraksi gabungan KK 1 disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Presentase Inhibisi Enzim α-glukosidase
	No.
	Sampel
	Inhibisi (%)

	
	Fraksi EA
	93,7

	1.
	SPEA-1
	68,92

	2.
	SPEA-2
	74,29

	3.
	SPEA-3
	76,27

	4.
	SPEA-4
	80,22

	5.
	SPEA-5
	77,68

	6.
	SPEA-6
	77,40

	7.
	SPEA-7
	78,53

	8.
	SPEA-8
	79,66

	9.
	SPEA-9
	79,99

	

	1.
	SPEA4.1
	49,43

	2.
	SPEA4.2
	68,64

	3.
	SPEA4.3
	66,66

	4.
	SPEA4.4
	56,50

	5.
	SPEA4.5
	75,60

	6.
	SPEA4.6
	56,50

	7.
	SPEA4.7
	40,67

	8.
	SPEA4.8
	58,19

	9.
	SPEA4.9
	59,03


Keterangan : 
SPWEA = (Syzygium polyanthum (Wight.) Walp) Etil Asetat

Semakin besar nilai presentase inhibisi menunjukkan besarnya aktivitas penghambatan enzim oleh sampel uji. Berdasarkan Tabel 3, menunjukkan bahwa SPEA-4 memiliki penghambatan terbesar dalam menghambat kerja enzim α-glukosidase, sehingga difraksinasikan kembali menggunakan KK 2.
	Pada kromatografi kolom 2 diperoleh 156 subfraksi dan diperoleh 9 subfraksi gabungan dari hasil analisis KLT.  Pengujian aktivitas penghambatan terhadap enzim α-glukosidase dari hasil kromatografi kolom kedua dapat dilihat  pada Tabel 3, dengan  aktivitas terbesar terdapat  pada SPEA-4.5 sebesar 75,60%. Maka SPEA-4.5 dianalisis nilai IC50 dengan kurva regresi yang dapat dilihat Pada Gambar ….


Gambar. 3 Regresi linier

Sesuai grafik pada Gambar 3 maka dapat diperoleh Nilai IC50 SPEA-4.5  sebesar 91,32 ppm dengan kategori  aktif sebagai antidiabetes dengan  nilai IC50 akarbosa sebagai kontrol positif sebesar 19,24 ppm. Klasifikasi kekuatan sampel uji dalam menginhibisi enzim α-glukosidase dibagi menjadi 4 kriteria yaitu ≤25 μg/mL sangat aktif, 25-50 μg/mL aktif, 50-100 μg/mL kurang aktif, dan >100 μg/mL tidak aktif (Hidayah et al., 2018).



Gambar 4. Grafik perbandingan nilai IC50
Hasil Identifikasi Senyawa Kimia
Berdasarkan analisis kromatografi lapis tipis (KLT) menggunakan eluen n-helsan : etil asetat (2:1) fraksi 4-5 memiliki nilai Rf yang sama dengan β-sitosterol standar  yaitu 0,82 (Gambar 6).  Dan dikonfirmasi dengan spektrum FTIR yang dapat dilihat pada Gambar 5.
[image: ]      
     (a)            (b)
Gambar 5. Profil kromatogram KLT untuk isolat F4.5 dan senyawa β-Sitosterol standard.
Fase diam: Silika gel GF254, Fase gerak : n-Hexan – Etil Asetat (2:1), Penampak noda : Sinar UV 254 nm (a) dan Cerrium Sulfat (1%) (b)

Hasil analisis spektrofotometri infra merah (IR) menunjukkan pada daerah bilangan gelombang pada 3400 cm-1 adanya gugus OH. Serapan tajam ke kanan pada daerah bilangan gelombang 2933.85 – 2959.00 cm-1 menunjukkan adanya gugus C-H alifatik (disebelah kanan 3000 cm-1). Serapan dengan intensitas kuat juga ada pada bilangan 2850.91 – 2868.27 cm-1 merupakan adanya serapan gugus C-H dari CH2 (Alkana, 2850-3000 cm-1). Bilangan gelombang pada 1464.03 cm-1 menunjukkan adanya gugus C-H dari CH2. Dan pada bilangan gelombang 1050.29 cm-1 menunjukan adanya gugus C-H terlihat pada Gambar 5. 

[image: Hasil FT-IR ORI]
Gambar 6. Spektrum IR Isolat F4.5

Spektrum IR yang diperoleh sesuai dengan hasil penelitian Manigandan (2021) yang berhasil mengisolasi dari akstrak etanol batang sambiloto yang memiliki aktivitas penghambat enzim α-glukosidase dengan IC50 sebesar 43,85 ppm (Manigandan).  Senyawa β-sitosterol yang diperoleh tersebut ditentukan kadarnya dengan metode spektrofotometri menggunakan standar β-sitosterol, diperoleh kadar sebesar 177,13 mg/500g simplisia. 
Berdasarkan penelitian (Rachmawati & Oktarlina, 2017) fitosterol adalah senyawa sterol tanaman yang terkandung didalam kelompok tanaman Syzygium. Senyawa fitosterol ini meliputi diantaranya β-Sitosterol dan Stigmasterol Telah diteliti secara luas bahwa  fitosterol ini dapat menghambat enzim α-glukosidase.
Berdasarkan penelitian (Jiménez-Suárez et al., 2016) menunjukkan bahwa aktivitas dalam menghambat enzim α-glukosidase secara signifikan dari β-Sitosterol atau Stigmasterol sebesar 34,59 μg/mL. Senyawa β-sitosterol  juga telah terbukti dapat menormalkan gula darah pada penderita diabetes tiper II dengan merangsang pelepasan insulin yaitu dengan kehadiran konsentrasi glukosa non-stimulasi, dan menghambat glukosa-6-fosfate. (Dyna Grace, 2020)  

IV. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa fraksi etil asetat daun salam mengandung β-sitosterol yang memiliki aktivitas dalam menghambat enzim α-glukosidase dengan nilai IC50 sebesar 97,3 ppm
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ABSTRACT


 


 


One of the degenerative diseases, namely Dia


b


etes Mellitus (DM) is a disease of chronic metabolic disorders 


that can cause the pancreas to fail to produce enough insulin (a hormone that regulates blood sugar or 


glucose). In general, the treatment of diabet


es mellitus is done with insulin therapy and various synthetic drugs, 


but these treatments have side effects. Another alternative is treatment using herbs, including bay leaves 


(Syzygium polyanthum (Wight.) Walp) which can be used as an inhibitor for the α


-


glucosidase enzyme. This 


study aims to isolate and determine the levels of β


-


sitosterol from the ethyl acetate fraction of bay leaves which 


have α


-


glucosidase enzyme inhibitory activity. Extraction was carried out by maceration using 96% ethanol, 


then par


titioned with ethyl acetate and water (1:1). The ethyl acetate fraction was tested for the inhibitory 


activity of the α


-


glucosidase enzyme, then isolated by column chromatography method (SiO2; i.n


-


hexane


-


ethylacetate = 10 : 1 ~ 1 : 1, ethylacetate; ii.n


-


he


xane


-


ethylacetate = 5 : 1 guided by testing enzyme inhibitory 


activity until pure isolates were obtained. The isolates were identified by spectrophotometry (UV and IR) 


compared with the standard 


?


-


sitosterol compound and the levels were determined. The res


ults showed that 


isolates Fr.4


-


5 were β


-


sitosterol which had activity inhibiting the α


-


enzyme glucosidase with IC50 of 93.7 ppm 


and levels of 177.13 mg/500g simplicia.
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l


itus, Syzygium polyanthum (Wight.) Walp, β
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sitosterol
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?
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glucosidase inhibitor


 


 


I.


 


PENDAHULUAN


 


Diabetes merupakan penyakit kronis dengan gangguan metabolisme yang terjadi ketika


 


pankreas


 


tidak


 


menghasilkan


 


cukup


 


insulin


 


ditandai


 


dengan


 


terjadinya


 


hiperglikemia


(Kazi and Blonde, 2019)


.


 


Berdasarkan 


data 


International Diabetes Federation 


(IDF) pada tahun 2019 penderita diabetes


 


melitus (DM) mencapai 9,3% 


dari total populasi 


dunia dan diperkirakan akan meningkat pada


 


tahun 2045 sebanyak 10,9%. Indonesia 


termasuk Negara dengan penderita DM terbanyak dan


 


menempati urutan ke 8 dunia dengan penderita diabetes 


melitus sebanyak 16,6 juta jiwa (IDF,


 


2019).


 


Pemanfaatan bahan alam seba


gai terapi diabetes melitus 


merupakan


 


upaya preventif


 


(Harismah and Chuniatun, 2016)


 


dalam mengurangi kasus DM dengan harapan 


pengobatan alami memiliki sifat


 


dan aktivitas lebih baik dengan efek samping sekecil mungkin dibandingkan 


obat sintetik. Salah


 


satu terapi DM yaitu dengan menunda penyerapan 


glukosa pada saluran pencernaan. 


Beberapa penelitian obat antidiabetes terhadap herbal telah banyak dilakukan 


baik secara 


in vitro


, 


in silico


 


dan 


in vivo


.


 


Salah satu obat herbal yang akan dilaporkan adalah daun salam


 


(


Syzygium


 


polyanthum


 


(Wight)


 


Walp.). 


 


Daun salam 


secara


 


turun


-


temurun


 


digunakan


 


sebagai


 


pengobatan


 


tradisional


 


diantaranya


 


sebagai


 


antidiare,


 


antiinflamasi,


 


antialergi,


 


antidiabetes


 


dan


 


sebagai


 


antioksidan


 


(Prianti and Ellin, 2013)


 


(Kumar 


et al.


, 2011)


.


 


Enzim dapat menghidrolisis karbohidrat menjadi glukosa dan


 


secara


 


tidak


 


langsung


 


perpengaruh


 


terhadap


 


peningkatan


 


glukosa


 


darah


 


(Dewijanti 


et al.


, 2020)


 


.


 


Sehingga


 


aktivitasnya


 


perlu


 


dihambat


 


untuk


 


menurunkan


 


tingkat


 


penyerapan


 


glukosa


 


darah


 


(Lelono and Tachibana, 2013)


 


.


 


P


enelitian Sulastri


 


(


2022


)


  


menyebutkan 


bahwa 


fraksi etil asetat daun salam yang diperoleh dari perkebunan tawang mangu dapat menghambat enzim 


 


α


-


glukosidase dengan IC


50


 


sebesar 75,95 ppm 


(Sulastri 


et al.


, 2022)


, kemudian A


lvionitasari (


2022


) menyebutkan 


bahwa fraksi air daun salam mengandung stigmasterol dengan nilai IC50 sebesar 21,54 ppm 


(Alvionitasari 


et


 


al.


, 2021)


. Berdasarkan penelitian 


Alwie


 


(


2021


) menyebutkan bahwa fraksi 6 dari ekstrak etanol 96% daun 


salam memiliki IC50 sebesar 30,82 ppm (UMI).  


Tujuan penelitian ini adalah untuk 


melakukan isolasi dan 


identifikasi serta mengetahui kadar senyawa 


β


-


sitosterol dalam fraksi etilasetat daun salam


 


(


Syzygium 


polyanthum 


(Wight)


 


Walp.)  yang 


 


memiliki aktivitas sebagai penghambat


 


enzim


 


α


-


glukosidase


 


(Alwie 


et al.


, 


2021)


. 


 




SENYAWA KIMIA     β - SITOSTEROL  HASIL ISOLASI      FRAKSI ETIL  ASETAT DAUN SALAM   ( Syzygium polyanthum  (Wight.)   Walp)   SEBAGAI  PENGHAMBAT ENZIM α - GLUKOSIDASE     Lilik   Sulastri 1*,  Muhammad  Zulfadhli 1 ,   Rakhmat Ramdhani   Alwie  1 ,    Partomuan   Simanjuntak 2 ,3   1 Program   Studi   Farmasi,   Sekolah Tinggi   Teknologi   Industri   dan Farmasi   Bogor,   Jl.   Kumbang   No.23   Bogor   16151 ;     2 Fakultas   Farmasi,   Universitas   Pancasila   Srengseng   Sawah,   Jagakarsa   Jakarta   3Pusat  Penelitian Bahan Farmasi dan Obat Tradisional, Badan Riset dan Inovasi Nasional   (BRIN   KST Sukarno Cibinong 16911, Indonesia   *)   lilik.sttif.bogor@gmail.com     ABSTRACT     One of the degenerative diseases, namely Dia b etes Mellitus (DM) is a disease of chronic metabolic disorders  that can cause the pancreas to fail to produce enough insulin (a hormone that regulates blood sugar or  glucose). In general, the treatment of diabet es mellitus is done with insulin therapy and various synthetic drugs,  but these treatments have side effects. Another alternative is treatment using herbs, including bay leaves  (Syzygium polyanthum (Wight.) Walp) which can be used as an inhibitor for the α - glucosidase enzyme. This  study aims to isolate and determine the levels of β - sitosterol from the ethyl acetate fraction of bay leaves which  have α - glucosidase enzyme inhibitory activity. Extraction was carried out by maceration using 96% ethanol,  then par titioned with ethyl acetate and water (1:1). The ethyl acetate fraction was tested for the inhibitory  activity of the α - glucosidase enzyme, then isolated by column chromatography method (SiO2; i.n - hexane - ethylacetate = 10 : 1 ~ 1 : 1, ethylacetate; ii.n - he xane - ethylacetate = 5 : 1 guided by testing enzyme inhibitory  activity until pure isolates were obtained. The isolates were identified by spectrophotometry (UV and IR)  compared with the standard  ? - sitosterol compound and the levels were determined. The res ults showed that  isolates Fr.4 - 5 were β - sitosterol which had activity inhibiting the α - enzyme glucosidase with IC50 of 93.7 ppm  and levels of 177.13 mg/500g simplicia.     Keywords:  Diabetes mel l itus, Syzygium polyanthum (Wight.) Walp, β - sitosterol , enzym  ? - glucosidase inhibitor     I.   PENDAHULUAN   Diabetes merupakan penyakit kronis dengan gangguan metabolisme yang terjadi ketika   pankreas   tidak   menghasilkan   cukup   insulin   ditandai   dengan   terjadinya   hiperglikemia (Kazi and Blonde, 2019) .   Berdasarkan  data  International Diabetes Federation  (IDF) pada tahun 2019 penderita diabetes   melitus (DM) mencapai 9,3%  dari total populasi  dunia dan diperkirakan akan meningkat pada   tahun 2045 sebanyak 10,9%. Indonesia  termasuk Negara dengan penderita DM terbanyak dan   menempati urutan ke 8 dunia dengan penderita diabetes  melitus sebanyak 16,6 juta jiwa (IDF,   2019).   Pemanfaatan bahan alam seba gai terapi diabetes melitus  merupakan   upaya preventif   (Harismah and Chuniatun, 2016)   dalam mengurangi kasus DM dengan harapan  pengobatan alami memiliki sifat   dan aktivitas lebih baik dengan efek samping sekecil mungkin dibandingkan  obat sintetik. Salah   satu terapi DM yaitu dengan menunda penyerapan  glukosa pada saluran pencernaan.  Beberapa penelitian obat antidiabetes terhadap herbal telah banyak dilakukan  baik secara  in vitro ,  in silico   dan  in vivo .   Salah satu obat herbal yang akan dilaporkan adalah daun salam   ( Syzygium   polyanthum   (Wight)   Walp.).    Daun salam  secara   turun - temurun   digunakan   sebagai   pengobatan   tradisional   diantaranya   sebagai   antidiare,   antiinflamasi,   antialergi,   antidiabetes   dan   sebagai   antioksidan   (Prianti and Ellin, 2013)   (Kumar  et al. , 2011) .   Enzim dapat menghidrolisis karbohidrat menjadi glukosa dan   secara   tidak   langsung   perpengaruh   terhadap   peningkatan   glukosa   darah   (Dewijanti  et al. , 2020)   .   Sehingga   aktivitasnya   perlu   dihambat   untuk   menurunkan   tingkat   penyerapan   glukosa   darah   (Lelono and Tachibana, 2013)   .   P enelitian Sulastri   ( 2022 )    menyebutkan  bahwa  fraksi etil asetat daun salam yang diperoleh dari perkebunan tawang mangu dapat menghambat enzim    α - glukosidase dengan IC 50   sebesar 75,95 ppm  (Sulastri  et al. , 2022) , kemudian A lvionitasari ( 2022 ) menyebutkan  bahwa fraksi air daun salam mengandung stigmasterol dengan nilai IC50 sebesar 21,54 ppm  (Alvionitasari  et   al. , 2021) . Berdasarkan penelitian  Alwie   ( 2021 ) menyebutkan bahwa fraksi 6 dari ekstrak etanol 96% daun  salam memiliki IC50 sebesar 30,82 ppm (UMI).   Tujuan penelitian ini adalah untuk  melakukan isolasi dan  identifikasi serta mengetahui kadar senyawa  β - sitosterol dalam fraksi etilasetat daun salam   ( Syzygium  polyanthum  (Wight)   Walp.)  yang    memiliki aktivitas sebagai penghambat   enzim   α - glukosidase   (Alwie  et al. ,  2021) .   

